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Arabic Student Association (ITHLA) at the IX 2021 congress. This
study aims to explain some of the Arabic diction mistakes made by
debaters in the Arabic scientific debate competition in Indonesia. In
addition, this study also provides an alternative Arabic diction that
should be used when conveying ideas in scholarly debates. This
research method is a type of descriptive qualitative research. The
source of research data is transcription obtained from two stages,
namely observation and documentation. This study shows that there
are many grammatical and diction errors used by the debaters. In
general, the errors can be classified as follows: Errors in unsuitable use
of barfal-jar, errorsin the use of vocabulary, country name, adjectives,
word construction, singular and plural, error words, junctions,
incorrect use of conjunctions, etc. After understanding these
grammatical and diction errors, it is hoped that they can improve
students’ Arabic skills at the upcoming Arabic scientific debate.

Pendahuluan

Persatuan Mahasiswa Bahasa Arab se-Indonesia (ITHLA) menyelenggarakan Muktamar IX pada 29
Juli 2021 lalu. Muktamar ini mengusung tema “Transformasi Organisasi untuk ITHLA Berdikari”

dan mendapatkan sambutan khusus dari Kementrian Agama RI. Dalam grand opening muktamar
ini, Dirjen Pendis KEMENAG RI, Prof. Dr. H. Muhammad Ali Ramdhani, MA mengapresiasi
bahwa ITHLA mampu mengadaptasi kondisi pandemi dan terus mengembangkan dan menjaga
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eksistensi bahasa Arab di Indonesia (Arifin, 2021). Untuk memeriahkan event nasional mahasiswa
bahasa Arab ini, muktamar dimeriahkan dengan berbagai kegiatan dan perlombaan antar mahasiswa
jurusan bahasa Arab seluruh Indonesia. Debat ilmiah bahasa Arab adalah salah satu agenda yang ikut
meramaikan kegiatan Muktamar ITHLA IX ini.

Debat ilmiah bahasa Arab adalah ajang mahasiswa bahasa Arab berkompetisi dalam
memaparkan gagasan, pendapat, perspektif terhadap persoalan dan tema tertentu dalam bahasa
Arab. Debat ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu dan bidang (Musaddaqg, 2019) menjadi sarana
untuk meningkatkan skil-skil kebahasaan (Mohamed et al., 2021), skil berkomunikasi dengan orang
lain, dan latihan untuk berfikir kritis (Balbakkay & Farahatah, 2021), dan debat adalah pengalaman
baru dan berharga pagi mereka yang berpartisipasi (Zare & Othman, 2015). Para debator mempunyai
dua tugas utama, yaitu memaparkan gagasan yang mereka miliki (a/-muwailab) dan mengkonter
perspektif kelompok lawan debatnya (al-mu ‘Gradab) (Azizetal., 2020; Wati & Maula, 2021). Dalam
kedua momen ini para debator sama-sama dituntut untuk mengemukakan argumentasi (bujjab),
baik dalam menguatkan pendapat kelompoknya atau menjelaskan kelemahan hujjah lawannya
(Ismail & Osman, 2012). Dengan demikian, para debator semestinya harus kaya akan ide, open
minded, dan berpikir kritis (Bahruddin et al., 2020). Selain itu, juga harus mengetahui titik lemah
dan kuatnya suatu bujjab, serta didukung oleh kemampuan bahasa Arab yang bagus dalam men-
delivery ide dalam forum perdebatan. Para debator pada akhirnya harusnya patuh dan tunduk pada
bujjab yang benar walaupun dikemukakan oleh kompetitor debatnya dalam rangka menjunjung
tinggi kebenaran dan ilmu pengetahuan (Sanisi, 2020).

Dalam memaparkan ide, para debator memiliki beberapa strategi dalam men-de/ivery ide kepada
lawan debat, yaitu dengan cara al-igna’; al-barbanab, dan al-istidlal. Al-igna‘ adalah proses
penyampaian ide yang bertujuan agar lawan bicara melakukan atau meninggalkan ide yang
disampaikan. Adapun al-barbanah adalah pemaparan agar lawan dapat menerima ide dan pikiran
yang disampain oleh pembicara. Sementara itu, al-istidlal adalah pengambilan kesimpulan dari
pengantar yang telah disampaikan sebelumnya (Aba Mustaffa, 2021). Pada literatur lain disebutkan
bahwa cara al-tkbbar dan al-tafsir juga menjadi strategi dasar dalam perdebatan. A/-zkbbar berarti
mengemukakan kabar atau berita saja, sedangkan a/-zafsir lebih pada penjelasan detail terhadap suatu
tema bukan sekedar menginformasikan semata (Khadijah, 2016). Dalam pemaparan ide melalui
beberapa cara ini, bahasa adalah media utama dan penentu dalam keberhasilan para debator dalam
menjelaskan idenya dan mematahkan hujjab lawannya. Oleh karena bahasa adalah media utama
dalam perdebatan apalagi perdebatan menggunakan bahasa asing, maka bahasa yang benar dan sesuai
dengan kaidah dan praktik kebahasaan (mumdarasah lughawiyah) menjadi pilar utama agar ide yang
disampaikan dapat diterima oleh pihak lawan berbantukan kaidah dan logika akal (gawd%d
mantigiyah) (Sanasi, 2021).

Kajian-kajian terkait dengan topik ini telah banyak dilakukan, di antaranya kajian yang
dilakukan oleh Nur Agung (2020). Kajian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Debat Bahasa
Arab Mahasiswa melalui Metode Suggestopedia” sampai pada kesimpulan bahwa pembelajaran
bahasa Arab di era modern ini telah banyak bergeser. Agung merekomendasikan bahwa Metode
Suggestopedia mempunyai pengaruh yang signifikan agar debator tidak terlalu kaku saat
mengeluarkan gagasan dan ide saat debat berlangsung. Menurutnya, metode yang fokus pada
pemberian sugesti pada para debator sebelum bertanding akan menghilangkan tekanan formalitas
dan dapat membantu para debator dalam penggunaan bahasa yang baik dengan kaidah kebahasaan
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yang berlaku. Metode ini jika diterapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri para debator karena
telah mendapatkan sugesti sebelumnya. Hanya saja, kemampuan dan keterampilan kebahasaan tidak
hanya ditentukan oleh kepercayaan diri dan semangat para debator, melainkan pada keterampilan
yang bagus, kemampuan men-delivery yang hebat, penguasaan tata bahasa dan public speaking yang
terlatih, serta penguasaan materi dan persoalan yang sedang diangkat dalam lomba debat ilmiah.

Kajian lainnya, Nuril Mufidah dan Warisma Riski Nuryani (2019), “Self-Regulated Learning
dan Self Efficacy Mahasiswa Tim Debat Bahasa Arab al-Kindy” sampai pada kesimpulan bahwa
kedua strategi pengembangan potensi diri dalam bidang debat sangat membantu mahasiswa. Kajian
ni mengambil tujuh sampel dari mahasiswa UIN Malang yang terlatih mengikuti even-even debat di
kancah nasional dan internasional. Penerapan belajar debat bahasa Arab berbantukan media ICT
berupa video dan rekaman suara lomba terdahulu sangatlah efektif. Hal ini dikarenakan agar
pembelajar dapat mengetahui kesalahan tata bahasa dan diksi yang digunakan para debator
sebelumnya. Kajian ini memiliki beberapa persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh penulis.
Hanya saja, penulis mendapatkan data langsung saat pertandingan debat berlangsung karena
bertugas sebagai juri. Adapun kajian Nuril dan Nuryani hanya berbasiskan rekaman video debat
terdahulu sebagai alat pendeteksi kesalahan tata bahasa dan diksi saat debat bahasa Arab ilmiah
berlangsung.

Rosni Samah et al (2013), “Aktiviti Pengajaran Kemahiran Bertutur Bahasa Arab dalam
Kalangan Jurulatih Debat” menemukan beberapa pendekatan agar para debator mampu bertutur
dengan baik yaitu melalui pengumpulan kata dan kalimat kemudian mengenali makna dan
pemakaiannya melalui kamus Arab-Melayu. Selain itu, pembetulan kesalahan bahasa yang dilakukan
kemudian mencatatnya juga menjadi pendekatan yang dapat membantu para debator bertutur
dengan baik. Pendekatan ketiga adalah dengan cara meminta para debator menerjemahkan kalimat
yang kurang mereka pahami, membuat kalimat pendek dan mencoba mengembangkannya. Kajian
ini juga memilili relevansi dengan kajian yang penulis lakukan, yaitu mencari kesalahan tata bahasa
dan diski agar para debator secara khusus dan pegiat bahasa Arab secara umum memahami kesalahan
tata bahasa dan diksi bahasa Arab dalam kalimat dan ungkapan yang dikeluarkan.

Pada tahun sebelumnya, debat Ilmiah Bahasa Arab ITHLA 2020 diselenggarakan melalui
platform zoom meeting dan whatsapp. Faris Maturedy et al (2021) dalam kajiannya yang berjudul “al-
Munizarah al-‘Tlmiyah bi-al-Lughah al-‘Arabiyah athna’ Intishar Covid-19: Hal Hiya Mumkinah?”
menyebutkan bahwa lomba debat ilmiah bahasa Arab ITHLA ini mempunyai banyak kendala,
antara lainnya adalah kendala pelaksanaan debat ditengah Covid-19. Kajian ini sampai pada
kesimpulan bahwa debat ilmiah bahasa Arab yang dilakukan jauh dari yang kata maksimal. Bahkan,
para debator terlihat tidak mengeluarkan semua kemampuan kebahasaan mereka saat lomba debat
ilmiah ini berlangsung. Penyelaan terhadap hujjab, ide, pikiran, para debator tidak terelaborasi
dengan baik oleh karena platform zoom meeting tidak maksimal, baik oleh karena peserta yang hadir
bukan saja dari Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang ada di pulau Jawa, akan
tetapi seluruh Indonesia. Sulitnya jaringan internet juga menjadi kendala teknis yang cukup
memengaruhi berlangsungnya lomba debat ilmiah bahasa Arab ini. Menurut hemat penulis, kajian
ini belum masuk pada hal yang substansial dari lomba debat ilmiah bahasa Arab karena masih fokus
pada deskripsi halangan dan tantangan teknis lomba, bukan pada skill bahasa para debator, atau
pembahasan lainnya yang bersifat kebahasaan. Inilah yang membedakan tulisan ini dengan kajian
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peneliti saat ini. Peneliti fokus pada hal yang substansial, yaitu mengupas kesalahan ketetatabahasaan
dan uslib para debator.

Debat diselenggarakan secara daring menggunakan platform zoom meeting yang dikoordinir
oleh panitia dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon sekaligus tuan rumah Muktamar ITHLA IX 2021.
Lomba debat ilmiah bahasa Arab ini dihadiri oleh 36 orang mahasiswa/i jurusan bahasa Arab dari
berbagai PTKIN seluruh Indonesia. Dari hasil penjurian inilah penulis mencatat semua kesalahan
ketatabahasaan dan wslub yang digunakan oleh para debator yang tergabung pada enam DPW
ITHLA seluruh Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan kebahasaan
para debator yang mengikuti debat ilmiah berbahasa Arab, terutama tentang kesalahan tata bahasa
dan diksi bahasa Arab. Selain itu, para debator yang telah disuguhkan dengan diksi yang benar dalam
gramatika bahasa Arab dapat berhati-hati menggunakan kosakata, diksi, perbendaharaan kata yang
sesuai dan tidak mengulangi kesalahan kebahasaan yang telah dikemukan dalam kajian ini.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan memaparkan secara
sistematis dan komprehensif kesalahan tata bahasa dan diksi para debator pada lomba debat ilmiah
bahasa Arab ITHLA IX tahun 2021. Sumber data penelitian ini adalah transkripsi lomba debat
ilmiah bahasa Arab yang diperoleh melalui dua tahap. Pertama, observasi, di mana peneliti terlibat
secara langsung dalam pertandingan sebagai juri dan melakukan pencatatan terhadap kesalahan
gramatikal para debator. Kedua, dokumentasi, di mana peneliti mengumpulkan catatan dan lembar
evaluasi para juri mengenai kesalahan gramatikal para debator dan menjadikannya sebagai data
pendukung. Data penelitian meliputi semua satuan bahasa yang mengalami kesalahan dengan fokus
pada kesalahan gramatikal dan pemilihan kata (diksi). Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif yang akan memerinci, mengklasifikasi, serta mendeskripsikan kesalahan

sesuai kaidah gramatikal bahasa Arab dan memberikan koreksi atas kesalahan tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bahasa yang baik adalah bahasa yang bebas dari kekeliruan ketatabahasaan. Selain itu, berbahasa
dengan baik dan benar akan membantu lawan bicara (axdience) dalam memahami maksud, ide, dan
pesan yang disampaikan dengan gaya bahasa yang tertata sehingga dapat menarik perhatian
pendengar (Fatimah, 2017). Terlebih lagi, ketika dalam konteks berbicara dengan bahasa kedua selain
bahasa ibu dari penutur atau para audiens. Kesalahan pengucapan kosakata, bahkan kesalahan baris
tanda bunyi atau harakat dalam bahasa Arab, dapat mengubah makna dan arti yang sangat jauh

sekali. Misalnya, kata ,Jl jika dibaca dammah pada huruf ba’, g;.ll, kata ini berarti gandum.
Kemudian, jika dibaca kasrah pada huruf ba’, iJl, kata ini berarti kebaikan, dan apabila dibaca

fathab huruf ba’, %;,.Jl, maka kata ini berarti daratan atau dataran (Jumhariyat Misr al-‘Arabiyah,

2004)

Saat acara debat ilmiah diselenggarakan, penulis bertugas sebagai juri dengan seorang sahabat
lainnya. Penulis menyimak semua kosakata yang digunakan oleh para debator dan menulis semua
kesalahan kebahasaan yang digunakan. Berikut ini adalah jenis-jenis kesalahan ketatabahasaan dan
gaya bahasa (us/ib) para debator dan pembetulan dari kesalahan tersebut.
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Kesalahan Penggunaan Kosakata

Salah satu kesalahan yang sering dilakukan oleh para debator adalah kesalahan penggunaan kosakata.
Contoh, debator ingin mengungkapkan mobil ambulans, tetapi kata yang digunakan tidak tepat.

Dalam bahasa Arab, istilah untuk ambulans disebutkan dengan Gl=w)| 8w bukan Clall 8yl yang
berarti kedokteran. Adapun vaksin, kosa kata yang benar adalah kata CLB,J dengan baris kasrah pada
hurut /am, bukan CL&] dengan huruf /am yang berbaris fathah. Sementara itu, kosakata presiden

dalam bahasa Arab yang benar adalah kata & ygge=Jl (), bukan kata dgull ol yang berarti amir
atau pangeran di negara monarki. Kesalahan lain yang disebutkan oleh debator adalah kata kerja

va>a yang berarti memeriksa tubuh, badan, kondisi kesehatan, dan lainnya. Adapun memeriksa
ketersediaan barang atau lainnya, maka istilah yang digunakan adalah dengan kata kerja iz&. Kata
dingin dalam bahasa Arab adalah >, bukan kata 4 y» yang berarti kantor pos. Kemudian, kriminal,
dalam bahasa Arab kata yang digunakan adalah kata dayy=JI, bukan kata deyl=Jl. Proses vaksinasi
dalam bahasa arab adalah z&li, bukan g=>d. Istilah yang tepat untuk menjelaskan jenis negara
monarki adalah kata dSle, bukan frasa dglalw dak] yang mempunyai konotasi negara otoriter.

Sementara itu, bebas, diungkapkan dengan kata dJMaiwl dan bukan kata dlaiwl yang berarti

mengundurkan diri, pensiun atau purnabakti dalam bahasa Indonesia. Untuk membedakan
kosakata yang benar dan salah dalam kesalahan pemakaian kosakata oleh para debator, perhatikan
tabel berikut ini.

Tabel 1. Kesalahan Penggunaan Kosakata

Arti Benar Salah
Ambulans Glewdl 8yl bl 8yl
Vaksin & Clﬁj
Presiden Lewdg ] dyga0> oy JB g yuol JU
Memeriksa | pa=ay Pl Giidy
Dingin b _ewsdl Ly el
Criminal doa = doyl=dl
Vaksinasi 2uils Guxl3
Monarki EFRP dglaluw dolail
Bebas EANEM Azl

<

Kesalahan Penggunaan Huruf Jar yang Tidak Sesuai

Penggunaan huruf jar yang tepat adalah di antara kendala yang sering dialami oleh para pelajar non-
Arab saat berbicara dalam bahasa Arab (‘Abd al-Ghani, 2020). Hal ini akan lebih terlihat ketika
seseorang berada dalam even resmi, termasuk debat. Selain harus fokus pada ide, gagasan, dan pikiran,
para debator terkadang ragu tentang penggunaan huruf jzr yang tepat dalam bahasa Arab. Selain itu,
huruf jar juga mempunyai banyak arti, makna, dan pemakaian yang hanya dapat dikuasai oleh
penutur Arab asli dan mereka yang telah terlatih dalam penggunaan masing-masing huruf tersebut

Rijal Mahdi, Irsal Amin, Abdul Latif, Jamaluddin Shiddiq, Ahmad Fadel Syakir Hidayat | S



Al-Ma‘rifah: Jurnal Budaya, Bahasa, dan Sastra Arab, Vol. 19, No. 1, April 2022, 1-12

(Barways, 2002). Untuk mengetahui penggunaan huruf jzr yang kurang tepat oleh para debator
lomba bahasa Arab ITHLA IX, perhatikan tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kesalahan Penggunaan Huruf Jar yang Tidak Sesuai

Arti Betul Salah
Yakin 2009 e e
Fokus e S5 A 5S

Menjelaskan Ay u&" /&M.xl
Setuju goriell 3o e 38lsl  goyiall ligy @dll
Tidak setuju ldo e 3dlg3 Y [RVSIEEIPYRY
Mampu e 8yaall J 8yaall

Kata kerja Oloal-(0§2-cwl dan derivasinya memiliki arti meyakini dan mempercayai sesuatu.
Kata kerja ini selalu muta ‘addi atau digandengkan dengan huruf jar O, bukan dengan yang lainnya
seperi huruf jar _c. Lalu, ketika kita ingin mengungkapkan kalimat “saya percaya atau meyakini
Allah Swt.”, misalnya, kata kerja yang digunakan adalah alUb L:mT, bukan dll e i, Begitu juga
dengan kata kerja 3.5y~ _,% _)_\—_,% y yang selalu muta ‘addi dengan huruf _lc, bukan J|. Jadi, ungkapan
yang benar adalah _Jc _,% 3, bukan J| _,% . Adapun kata ketja jud—(ps—0w membutuhkan huruf jar
J mendapampingi objek kata kerja tersebut, bukan langsung bertemu dengan objek dalam sebuah
kalimat. Dengan demikian, ketika kita ingin mengungkapkan kalimat “saya akan menjelaskan sesuatu
kepada kalian”, kalimat yang tepat dalam bahasa Arab adalah W eSJ owl, bukan W oSl
Sementara itu, kata kerja dadlgo—38lgs-39lg selalu muta‘addi dengan huruf _le, bukan huruf o.
Kalimat yang benar saat menggunakan kata kerja ini adalah _lc 33l 5l Y / ke &dlgl, bukan /s golgl
3 éélgi Y. Terakhir, kata kerja 8)a8-)a&-)a8 dan turunannya selalu muta ‘addi dengan huruf jar

ke, bukan huruf J.

Kesalahan Penggunaan Nama Negara

Nama negara adalah kata baku yang tidak dapat dikarang, ditebak, atau di-smprove oleh seorang
debator. Para debator harus mengetahui nama-nama negara sesuai dengan yang diucapkan oleh
penduduknya melalui kamus ensklopedi bahasa Arab (al-Jabiri, 2000). Bahkan, ketika suatu negara
tidak menggunakan 4/if dan /am, misalnya, maka kita tidak boleh menambahkan a/if dan lam diawal
nama negara itu. Sebagai contoh misalnya, negara Qatar, bahasa Arabnya adalah ,hs tanpa a/if dan
lam. Begitu juga sebaliknya, jika nama negara itu terdapat huruf a/if dan lam, maka harus ditulis

lengkap dengan alif dan ldm, seperti negara Yaman ditulis (yedl, bukan (es. Berikut ini beberapa

kesalahan para debator dalam menyebutkan nama-nama negara.
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Tabel 3. Kesalahan Penggunaan Nama Negara

Arti Betul Salah
Australia Wiyl Syl 3
Amerika s 0l " & 5ol

Saudi Arabia 3> gmud] do =l dSlooll LIS S9!
Korea Selatan Wlaidl bygS " dtw bysS
Prancis L8 L yall
USA basciall LYl 8335l ObYgll

Saudi Arabia  dygmull dyyell dleal  didgmw Baly

Kesalahan Penggunaan Kata Tunjuk

Di antara kesalahan tata bahasa dan us/#b para debator adalah kekurangtelitian dalam membedakan
pemakaian kata tunjuk yang tepat. Hal ini mempunyai dampak yang sangat krusial, karena di dalam
bahasa Arab suatu kata digolongkan pada jenis laki-laki (mudhbakkar) dan jenis perempuan
(mu annath). Kesalahan ini terjadi bukan karena ketidaktahuan para debator atas jenis kata yang
disampaikan, akan tetapi kekurangtelitian dan juga terpengaruh dengans bahasa ibu yang tidak
mengenal jenis kelamin kata (Ramdane & Mosbahe, 2019). Beberapa kesalahan tersebut seperti yang
tampak pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kesalahan Penggunaan Kata Tunjuk

Keterangan Betul Salah
Kata ylo3Jl dianggap (Lk), bukan (Pr) oyl i u9 oleyll 0do UQ
Kata doka3Vl dianggap (Pr) bukan (Lk) dakaiVl 0o dalaiVl 1io

Kesalahan Penggunaan Kata Sifat

Dalam gramatikal bahasa Arab, konsep kata sifat dan kata yang disifati harus menyesuaikan dan harus
sama. Jika kata yang disifati berbentuk jamak, maka sifatnya juga harus jamak, dan begitu juga
sebaliknya. Selain itu, apabila kata yang disifati adalah mudbakkar (Lk), maka sifatnya juga harus
mudhakkar, dan begitu juga sebaliknya. Apabila kata yang disifati adalah ma 7ifah, maka kata

sifatnya juga harus ma 7ifah. Sebagai contoh, frasa JoV| bygiuws. Kata ygiws adalah mudbakkar,
maka sifatnya juga harus mudbakkar. Kata ygiw> adalah tunggal (mufrad), maka sifatnya juga harus
sama-sama tunggal. Kata ygiw> ma 7ifah dengan mudaf, maka sifatnya juga harus ma vifah. Dengan

demikian, penggunaan kata sifat harus menyesuaikan tiga hal yang telah disebutkan di atas (Jing,
2014). Beberapa kesalahan para debator dalam menggunakan kata sifat seperti yang tergambarkan
dalam tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Kesalahan Penggunaan Kata Sifat

Arti Betul Salah
dz> (tunggal), g (jamak) 4198 L L8 U
Vaksin yang bervariasi ByS Wl dlo W ;8 el
Dari segi kesehatan dusuo &>l dowo d=ly
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Dari segi kedokteran dub &b o0 b &>l ge
Bentuk lain 6> g0 " 3 8yg0
Undang-undang pertama JoVI bygiws oVl bygaws
Negara-negara lain Sy31 3 FEURE
Hadirin yang mulia 22,801 Hga0d AL ygaedl
Hadirin yang terhormat 2yl yguadl AL yguasl
Pusat perbelanjaan dy3 510 dyls Sy
Pembicara pertama oVl dasiall oVl Gasull
Pembicara pertama S 99 dolSzall IV dalSsoll
Kesempatan yang Bousul| dioyall S| duoyall
berbahagia

Kesalahan Penggunaan Kata Ganti

Kata ganti (damir) dalam bahasa Arab digunakan untuk memadatkan konstruksi kata. Walaupun
terdiri dari beberapa kata yang mudah diucapkan, kata ganti dapat menyederhanakan kalimat
(Boudjemel, 2021). Kata ganti juga menjadi persoalan tersendiri bagi orang-orang non-Arab.
Kesalahan yang terjadi biasanya bukan karena tidak dipahaminya ketatabahasaan terkait kata ganti
ini, akan tetapi lebih pada pembiasaan, dan oleh karena bahasa Indonesia tidak mengenal perbedaan
kata ganti ini. Dalam bahasa Arab, kata ganti dengan huruf mudara‘ab pada kata kerja dalam kalimat
harus sesuai. Hal ini berbeda dengan bahasa Indonesia, kata ganti yang sama digunakan dengan kata
kerja tanpa memperhatikan subjek atau orang yang berbicara dan lawan bicara. Berikut ini beberapa
kesalahan penggunaan kata ganti yang tidak sesuai. Perhatikan tabel 6 berikut ini!

Tabel 6. Kesalahan Penggunaan Kata Ganti

Keterangan Betul Salah
Damir + huruf mudara‘ab Jois Lo Jgds Lo
Damir + huruf mudara‘ah USAKA,}Q, e /o_m
Damir tidak sesuai ColSs (ddblall) CanlSs
Penggunaan damir uf L9 Gl &9

Damir _o adalah kata tunjuk untuk orang ketiga mu annath (Pr), sedangkan hurut (s pada kata
kerja Jg& menunjukkan orang ketiga mudbakkar (Lk). Begitu juga halnya dengan kata ganti e
yang menunjukkan orang ketiga jamak, tidak sesuai dengan kata kerja Sy yang hanya

menunjukkan orang ketiga tunggal. Damir muttasil O pada kata kerja CaalSs menunjukkan lawan
bicara tunggal laki-laki. Namun, karena lawan bicara dalam konteks ini adalah seorang perempuan,

maka yang tepat adalah penggunaan damir & dengan baris kasrah pada kata kerja cwlSS. Adapun
frasa bl &, adalah kesalahan pemakaian damir yang dinisbahkan pada orang pertama tunggal bl
Penggunaan yang benar adalah dengan ungkapan Ul A9 dengan damir Ul sebagai penguat dan

penekanan saja.
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Beberapa Kesalahan Lainnya
Huruf 48 yang terdapat pada kalimat lo> d=4iye 38 tidak sesuai secara kaidah kebahasaan. Hal ini
karena huruf 48 hanya masuk pada kata kerja, bukan kata benda. Oleh karena itu, dapat disiasati

dengan mengubah kata benda tersebut menjadi kata kerja c.=43)l karena masih dalam turunan kata
yang sama. Adapun dalam kaidah ‘azaf, kata yang di-4zaf-kan adalah kata yang sejenis. Jika jamak,
maka sama-sama jamak, jika tunggal, maka juga harus tunggal. Kata ,.80)l adalah tunggal, jamaknya

adalah <l,aall. Jika kita ingin meng-‘zzaf-kan dengan kata yang ada setelahnya, maka sususan yang
benar adalah (.Sluallg <lyaall. Selain itu, kesalahan debator juga terdapat pada konstruksi sebuah
kata. Ada beberapa kata yang tidak sesuai, misalnya kata a0 bukan jo)le, kata Hulas bukan
Osman. Kekeliruan debator lainnya adalah pada kesalahan harakat sebuah kata, seperti kata 45y
bukan dS,4. Kekeliruan lain juga terdapat pada penggunaan kata sambung yang tidak tepat seperti
kata sambung sl yang menjelaskan kata yolsid| yang bersifat jamak. Scharusnya kata sambung
yang tepat setelah kata oVl adalah kata sambung jamak, yaitu ¢udJl. Untuk mengetahui

beberapa kesalahan tata bahasa dan #s/#b ini, perhatikan tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Beberapa Kesalahan Lainnya

Keterangan Betul Salah
Huruf 48 seharusnya masuk ke kata Camaiyl 98 o> 43,0 98
kerja (J=4Jl) bukan kata benda (_sw)!)

Ketidakserasian @zaf OSlunallg <l 80l OSluallg yusall
Ketidaktepatan penggunaan L5l cals BT o8
mudbakkar dan mu annath dagSdl g3 o dogSodl 5% ol

Kesalahan konstruksi kata owbas Oasn
REIET w2)le
Kekeliruan kata tunggal dan jamak clas] Olelas
Kekeliriaun penggunaan kata sambung BRI EwAY Sl syl
Kekeliruan harakat huruf &y " Sy
dogSal e dogSml e

Simpulan

Setelah memaparkan hasil kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kesalahan
kebahasaan dan us/#b yang dilakukan oleh para debator debat ilmiah bahasa Arab pada Muktamar
ITHLA IX pada tahun 2021. Beberapa kesalahan itu melingkupi kesalahan penggunaan kosakata,
kesalahan penggunaan huruf jar yang tidak sesuai, kesalahan penggunaan nama negara, kesalahan
penggunaan kata tunjuk, kesalahan penggunaan kata sifat, kesalahan konstruksi kata, kesalahan
penggunaan kata tunggal dan jamak, kesalahan penggunaan kata ganti, kesalahan penggunaan kata
sambung, dan lainnya. Kesalahan kebahasaan lebih dominan disebabkan oleh karena belum
terbiasanya para debator dalam penggunaan tata bahasa Arab yang baik dan benar. Para debator juga
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masih terpengaruh penggunaan struktur bahasa Indonesia, kesalahan lisan dalam penyebutan, dan
banyaknya kosakata yang direka-reka tanpa merujuk pada kamus. Selain itu, suasana debat yang
syarat dengan ketegangan dan keseriusan, sedikit banyak juga memberikan pengaruh terjadinya
kesalahan kebahasaan dan #s/zb bahasa Arab yang digunakan oleh para debator.
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